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ABSTRAK 
 
 Peningkatan permintaan di sektor properti mendorong pengukuran dan 
pengungkapan laporan keuangan yang memadai. Maka Dewan Standar Akuntansi-Ikatan 
Akuntan Indonesia(DSAK-IAI) mengadopsi standar baru berkaitan dengan aset tetap 
dan salah satu standar yang berkaitan dengan industri properti adalah International 
Accounting Standard (IAS) 40. Implementasi IAS 40 yang belum terlalu lama memicu 
perusahaan properti mengungkapkan properti investasinya secara bervariasi dan 
menyulitkan pihak berkepentingan dalam mengambil keputusan. Hal ini yang 
mendorong dilakukannya perbandingan terhadap perusahaan properti  yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), Bursa Efek Australia(ASX), Bursa Efek Singapura(SGX). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pengukuran dan seberapa luas 
tingkat kelengkapan pengungkapan yang dilakukan perusahaan properti terdaftar di BEI, 
ASX dan SGX. Penelitian ini menggunakan content analysis untuk mengidentifikasi 
metode pengukuran dan mengukur luas pengungkapan perusahaan properti berdasarkan 
item pengungkapan yang dimuat dalam IAS 40: Investment Property. Sampel dari 
penelitian ini adalah 21 perusahaan properti terdaftar di BEI, 71 perusahaan properti 
terdaftar di ASX dan 80 perusahaan properti terdaftar di SGX. Penelitian ini 
menganalisis akun properti investasi dalam laporan keuangan perusahaan tahun 2010. 
Hasil dari penelitian ini memberikan bukti bahwa seluruh perusahaan properti di 
Indonesia menggunakan metode pengukuran cost model dan hampir kebanyakan 
perusahaan properti di Australia dan Singapura menggunakan fair value model. 
Australia terbukti memiliki tingkat kelengkapan pengungkapan properti investasi yang 
paling tinggi, baik dengan cost model ataupun fair value model. Pemilihan cost model 
oleh perusahaan properti di Indonesia dikarenakan adanya pajak final yang dikenakan 
bila perusahaan memilih fair value model. 
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